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Abstract

This study aims to determine the pattern or fluctuations in the fishing season of mackerel
scad (Decapterus spp) and suspected months of the fishing season. Data analysis is made
in the form of cross-tabulation and mapped into graphs. Fishing season is determined by
the average percentage methods based on time series analysis. The results indicated that
the fishing season of mackerel scad in the Sulawesi Sea fluctuates. The fishing season
occurs from May to November with the highest season/seasonal index occurring in July,
while non-seasonal conditions occur from December to April with the smallest seasonal
index/non-seasonal peak occurring in January.

Keywords: mackerel scads, fishing season, fluctuation, Sulawesi Sea
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengetahui pola atau bentuk fluktuasi musim
penangkapan dan pada bulan apa saja diduga menjadi kondisi musim penangkapan ikan
layang (Decapterus spp). Penyajian dan analisis data dibuat dalam bentuk tabulasi silang
dan dipetakan dalam bentuk grafik. Untuk analisis musim penangkapan ikan menggunakan
Metode Presentasi Rata-rata (The Average Percentage Methodes) yang didasarkan pada
Analisis Runtun Waktu (Time Series Analysis). Hasil analisis menunjukan bahwa musim
penangkapan ikan layang (Decapterus spp) di Laut Sulawesi berfluktuasi. Musim
penangkapan terjadi pada Mei sampai November dengan puncak musim/indeks musim
tertinggi terjadi pada Juli sedangkan kondisi bukan musim terjadi pada Desember sampai
April dengan indeks musim terkecil/puncak bukan musim terjadi pada Januari.

Kata-kata Kunci: ikan layang, musim penangkapan, fluktuasi, laut Sulawesi.

PENDAHULUAN eksploitasi berlebih. Disamping itu, hal ini
ditujukan pula untuk mendorong terciptanya
kegiatan operasi penangkapan ikan dengan
tingkat efektivitas dan keberhasilan yang
tinggi tanpa merusak kelestarian
sumberdaya dan memberikan keuntungan
dari hasil tangkapan yang optimal. Bila
dalam kegiatan operasi penangkapan ikan
segalanya diserahkan kepada alam tanpa
perencanaan manajemen dan target
operasi yang jelas, maka keuntungan
maupun tingkat keberhasilan usaha yang
diperoleh lebih bersifat apa adanya. Hal ini
tidak saja akan memberikan kerugian dari
segi ekonomis, akan tetapi juga dapat

Ikan layang (Decapterus spp)
termasuk kelompok ikan pelagis kecil dan
tersebar di seluruh perairan Indonesia dan
merupakan komoditas ekonomis penting.
Pendugaan musim penangkapan
sumberdaya jenis ikan disuatu kawasan
perairan laut sangat penting untuk
mengontrol dan  memonitor  tingkat
eksploitasi  penangkapan ikan yang
dilakukan terhadap sumberdaya di perairan
tersebut. Hal ini ditempuh sebagai tindakan
preventif guna mencegah terjadinya
kepunahan sumberdaya akibat tingkat
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mengancam kelestarian sumberdaya ikan
yang dieksploitasi, apabila  tingkat
eksploitasi sudah melebihi daya dukung
sumberdayanya.

Keputusan Menteri Kelautan dan
Perikanan No.19/Kepmen-KP/2022
dijelaskan bahwa di WPP-NRI 716 (Laut
Sulawesi dan sebelah Utara Pulau
Halmahera) ikan jenis pelagis kecil dapat
diestimasi potensi 197.012 ton, jumlah
tangkapan yang diperbolehkan (JTB)
137.908 ton. Untuk mengawasi kegiatan
perikanan sesuai dengan peraturan dan
perundang — undangan yang berlaku,
Kementerian Kelautan dan Perikanan
(KKP)  menyediakan fasilitas  untuk
mendukung kegiatan perikanan yaitu
Pengawasan Sumberdaya Kelautan dan
Perikanan (PSDKP).

Setiap  kapal perikanan yang
mendaratkan hasil tangkapan berkewajiban
melaporkan hasil tangkapan, lokasi daerah
penangkapan ikan, alat tangkap yang
digunakan serta data-data kapal lainnya ke
PSDKP. Hasil tangkapan yang dilaporkan
nakhoda/agen/pemilik kapal merupakan
data ril dilapangan, yang dihitung
berdasarkan estimasi kapasitas dan jumlah
palkah ikan di atas kapal dan didukung
dengan hasil timbangan saat proses
pemindahan ikan dari kapal ke darat
/dermaga pelabuhan (Dalegi dkk, 2020).
Dari data hasil tangkapan yang tecatat pada
PSDKP tersebut dapat digunakan sebagai
Analisis data untuk mengetahui musim
penangkapan ikan layang dengan pukat
cincin di laut Sulawesi.

Hasil penelitian yang berhubungan
dengan pendugaan musim penangkapan
berkontribusi langsung terhadap produksi
ikan pada bulan-bulan tertentu dapat
digunakan untuk manajemen  waktu
penangkapan ikan agar upaya
penangkapannya dapat lebih efektif dan
efisien. Mengingat pentingnya hal tersebut

maka penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui pola atau bentuk fluktuasi
musim penangkapan ikan layang

(Decapterus spp) dan mengetahui pada
bulan apa saja diduga menjadi kondisi
musim penangkapan dan bukan musim
penangkapan ikan layang (Decapterus

spp).
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METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian

Kegiatan penelitian dilaksanakan di
Pengawasan Sumberdaya Kelautan dan
Perikanan (PSDKP) Tumumpa. Penelitian
ini dimulai dari bulan Maret 2022 sampai
dengan bulan juni 2022.

Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan
survey dan wawancara. Data yang
didapatkan pada penelitian digunakan
sebagai bahan yang selanjutnya diolah dan
dianalisis  sehingga dapat  diambil
kesimpulan untuk memecahkan
permasalahan. Data yang digunakan yaitu
berupa data produksi ikan layang sebagai
hasil tangkapan (catch) dan data trip
sebagai upaya penangkapan (effort) yang
diperoleh dari PSDKP Tumumpa. Data
yang dikumpulkan terdiri dari data harian
dari tahun 2017 sampai tahun 2021.

Metode Analisa Data
Penyajian dan analisis data dibuat

dalam bentuk tabulasi silang dan
dipetakan dalam bentuk grafik. Untuk
analisis musim penangkapan ikan

menggunakan Metode presentasi rata-
rata (The Average Percentage Methodes)
yang didasarkan pada analisis runtun
waktu (Time Series Analysis) menurut
Spiegel (1961) dalam Dalegi (2020)
dengan prosedur, sebagai berikut :
a) Hitung nilai hasil tangkapan per upaya
tangkap (CPUE = catch per unit effort =
U) per bulan (Ui) dan rata — rata
bulanan CPUE dalam setahun (U).
untuk tiap bulan selama runtun data
yang diteliti:

_ 1
U=— ZUE
m &
dimana :

Ui = CPUE per bulan (ton/trip)

U = CPUE rata - rata bulanan dalam

(ton/trip)

m = 12 (jumlah bulan dalam setahun)

b) Hitung Up yaitu rasio Ui terhadap U
dinyatakan dalam persen

setahun

2 x100% Up ==

Up = . (2)
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1 f
IMi= MU
r,Z:l: z

dimana :
IMi = Indeks musim ke i
t = Jumlah tahun dari data

d) Nilai dari hasil analisis dipetakan dalam
bentuk kurva dua dimensi dengan
Indeks Musimp penangkapan Ikan
sebagai ordinat (y) dan Bulan
Penangkapan lkan sebagai absis (x).

Kriteria penentuan musim ikan ialah jika
index musim lebih dari 1 (lebih dari 100
%) dan bukan musim jika indeks musim

kurang dari 1 (kurang dari 100 %).

e)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Tangkapan Ikan Layang
(Decapterus spp) Pertahun

Hasil tangkapan ikan layang
(Decapterus spp) yang dilaporkan di
PSDKP Tumumpa dalam kurun waktu 5
(lima) tahun (2017-2021) berfluktuasi setiap
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merupakan hasil tangkapan yang paling
sedikit yaitu 181,69 ton. Hasil tangkapan
Tahun 2018 terjadi kenaikan 24,75% dari
tahun sebelumnya menjadi 226,657 ton
dengan rata-rata perbulannya 18,89 ton,
tahun 2019 terjadi kenaikan derastis
sebesar 212,32% dibandingkan tahun
sebelumnya menjadi 707,905 ton, tahun
2020 tetap mengalami peningkatan hasil
tangkapan sebesar 5,29% dari tahun
sebelumnya menjadi 745,33 ton di tahun
2020 merupakan jumlah hasil tangkapan
terbanyak, Namun tahun 2021 mengalami

penurunanan 14,31% dari tahun
sebelumnya menjadi 638,655  ton.
Produksi  total ikan  layang

(Decapterus spp) selama 5 tahun mencapai
2.500,237 ton.

Jika diurutkan jumlah hasil tangkapan
terbanyak dari tahun 2017 sampai 2021,
terbanyak yaitu tahun 2020, kedua tahun
2019, ketiga tahun 2021, keempat tahun
2018. Jumlah hasil tangkapan terkecil
adalah tahun 2017, dimana hal ini
berkemungkinan disebabkan oleh adanya

tahunnya (Gambar 1). Tahun 2017 moratorium.
=
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Gambar 1. Hasil tangkapan ikanLlayang (Decapterus spp) pertahun

Hasil Tangkapan Ikan Layang
(Decapterus spp) Perbulan.

Hasil tangkapan tertinggi dalam kurun
waktu 5 (lima) tahun (2017-2021) rata-rata
terjadi pada bulan Juni-November. dan
relatif rendah pada bulan Desember-Mei
seperti terlihat pada gambar 2.
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Upaya Penangkapan lkan Layang
(Decapterus spp) Pertahun

Upaya penangkapan ikan layang
(Decapterus spp) yang dilaporkan di
PSDKP Tumumpa dalam kurun waktu 5
(ima) tahun (2017-2021) berfluktuasi
setiap tahunnya. Tahun 2017 merupakan
upaya pengkapan yang paling sedikit yaitu
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197 trip, tahun 2018 terjadi peningkatan
upaya penangkapan secara drastis
109,64% dari tahun sebelumnya menjadi
413 trip. Tahun 2019 merupakan
penangkapan ikan layang (Decapterus
spp) terbanyak vyaitu 994 trip dengan
peningkatan sebesar 140,68% dari tahun
sebelumnya, namun tahun 2020 terjadi
pengurangan penangkapan 25,55% dari
tahun sebelumnya menjadi 740 trip dan
2021 juga mengalami pengurangan
penangkapan 8,24% tahun sebelumnya
menjadi 679 trip.

Jika diurutkan penangkapan terbanyak dari
tahun 2017 sampai tahun 2021 yang
terbanyak yaitu tahun 2019 yang kedua
tahun 2020, ketiga tahun 2021, keempat
tahun 2018, dan yang paling sedikit
kegiatan penangkapan yaitu tahun 2017
(gambar 3).
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Gambar 2.
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Bulan P

Upaya Penangkapan lkan Layang
(Decapterus spp) Perbulan.

Jumlah upaya penangkapan ikan
layang (Decapterus spp) yang dilaporkan
di PSDKP Tumumpa selalu berfluktuasi
setiap bulannya. Upaya penangkapan
tertinggi dalam kurun waktu 5 (lima) tahun
(2017-2021) rata-rata terjadi pada bulan
Juli-Desember. Sedangkan upaya
penangkapan relatif rendah pada bulan
Januari-Juni seperti yang terlihat pada
gambar 4.

Indeks Musim Penangkapan lkan

Indeks Musim (IM) penangkapan ikan
layang disajikan pada Tabel 1 dan gambar
5. Nilai IM yang lebih dari 1 menunjukkan
musim tangkap, sedangkan yang kurang
dari 1 bukan sebagai musim tangkap.
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Gambar 3. Upaya penangkapan ikan layang (Decapterus spp)
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Gambar 4. Upaya Penangkapan lkan Layang (Decapterus spp) Perbulan

Tabel 1. Nilai Indeks Musim (IM) ikan Layang di Laut Sulawesi

Bulan Indeks Musim
Januari 0,758
Februari 0,76

Maret 0,764

April 0,988

Mei 1,096
Juni 1,24
Juli 1,26
Agustus 1,182
September 1,071
Oktober 1,006
November 1,031
Desember 0,845

Nilai Indeks Musim

Indeks Musim lkan Layang

1.2

vl | ks Musine

g01.260

Gambar 5. Nilai Indeks Musim (IM) ikan Layang di Laut Sulawesi

Berdasarkan hasil perhitungan indeks
musim penangkapan seperti terlihat pada
tabel 1 dan gambar 5 diketahui pada Mei

sampai

November

http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/platax

merupakan musim

305

penangkapan (nilai IM penangkapan lebih
dari 1). Pada saat tersebut sangat baik
dilakukan penangkapan ikan dan musim
puncaknya terjadi pada bulan Juli (IM
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penangkapan tertinggi). Desember sampai
April bukan merupakan musim
penangkapan ikan layang, sehingga pada
bulan-bulan ini merupakan waktu yang
kurang baik dalam menangkap ikan (nilai
IM penangkapan kurang dari dari 1),
dimana indeks musim terkecil/puncak
bukan musim terjadi pada bulan Januari.
Indonesia dipengaruhi oleh sitem
muson yang dipengaruhi oleh posisi
matahari dan radiasinya sebagai akibat
perbedaan tekanan antara dua benua.
Perbedaan ini menimbulkan kecepatan
dan arah angin yang berbeda di Indonesia
selama fase tersebut. Pada bulan Juli, di
Australia dingin dengan tekanan udara
yang lebih tinggi dari Asia, oleh sebab itu
angin bertiup dari Australia ke Asia yang
dikenal sebagai muson timur. Sebaliknya
pada bulan Januari terjadi muson barat.
Hasil penelitian menunjukan indeks
musim tertinggi terjadi pada musim timur
sesuai dengan Simbolon (2011) yang
menyatakan bahwa ikan layang menyukai
perairan dengan salinitas tinggi. dan
rendahnya indeks musim penangkapan

terjadi pada musim barat juga sesui
dengan Taher et al. (2018) vyang
menyatakan bahwa pada musim Barat
angin  bertiup lebih kencang dan
mendorong pergerakan air  yang
menghasilkan  suatu gerakan arus
horizontal.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dapat
disimpulkan bahwa musim penangkapan
ikan layang (Decapterus spp) di Laut
Sulawesi berfluktuasi dari bulan ke bulan.
Dimana musim penangkapan terjadi dari
Mei sampai November dengan puncak
musim/indeks musim tertinggi terjadi pada
bulan Juli sedangkan kondisi bukan musim
terjadi dari Desember sampai April dengan
indeks musim terkecil/puncak bukan musim
terjadi pada Januari.
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